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Islam adalah agama yang universal dan komprehensif, yaitu agama yang
mengatur kehidupan manusia disegala penjuru dunia yang meliputi semua aspek
kehidupan aspek akidah, syari’ah, akhlak, ibadah dan mu’amalah. Islam bukan
hanya mengatur urusan manusia dengan tuhannya melainkan juga mengatur
urusan manusia dengan semuanya.
Menjalankan ajaran Islam merupakan tanggung jawab bagi setiap
manusia yang mengakui dirinya seorang muslim. Syariat Islam telah mengatur
seluruh aspek kehidupan manusia, baik itu ibadah dengan Allah maupun
mu’amalah dengan sesama manusia. Begitu juga ajaran Islam sudah mengatur
masalah-masalah yang bersangkutan dengan jenazah yaitu melaksanakan farḍu
kifayah yang empat (memandikan, menṣalatkan, mengkafani dan menguburkan)
yang dibebankan terhadap orang-orang muslim untuk mengatur seorang yang
telah meninggal1.
Dalam kamus al-Munawir, kata jenazah ditulis dengan  ُةَزَانَجلا (fatḥatul
jim) yang berarti “usungan mayat atau kereta jenazah” dan ُةَزَانِجلا (kasratul jim)
1Ayatullah Lubis, Pelaksanaan Farḍu Kifayah Tehadap Jenazah Bayi Keguguran : Studi
Komperatif  Pendapat Syafi’i dan Aḥmad bin Ḥambal, (Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum, 2013), h.
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2yang berarti “mayat atau jenazah”2. Sedangkan menurut istilah jenazah adalah
seseorang yang telah meninggal dunia yang sudah terputus masa kehidupannya
dengan alam dunia3.
Apabila seorang muslim meninggal dunia maka yang berkewajiban
mengurus jenazah adalah orang-orang yang sesama muslim terutama keluarga
yang terdekat4 dan ḥukum menyelenggarakan ialah farḍu kifayah, yaitu
kewajiban melaksanakan bagi orang yang muslim apabila sebagian
melaksanakan perintah tersebut maka gugur kewajiban yang lain dan apabila
tidak ada salah seorang yang melaksanakannya, maka semua mendapat dosa5.
Dalam kaitannya seorang muslim dengan muslim lainnya Nabi
Muhammad SAW bersabda :
 َلَاق ُھْنَع الله َيِضَر ِءاََربْلا ْنَع : ٍعْبَِسب َمَّلَس َو ِھْیَلَع الله ىَّلَص ُِّيبَّنلا اَنَرََما
 ٍعْبَس ْنَع اَناََھنَو  : ِضْیِرَمْلا ِةَدَایِع َو ِةَزاَنَجْلا ِعاَبِّتِاب َانَرََما ِةَباَِجا َو
 ِسِطاَعْلا ِتْیِمَْشت َو ِمَلا َّسلا ِّدَرَو ِمََسقْلا ِراَرِْباَو ِمُْولْظَمْلا ِرَْصنَو ْيِعَّدلا
 ِئ َِّسقْلاَو ِجَابْی ِّدلاَو ِرْیِرَحْلاَو ِبَھ َّدلا ِِمتاَخَو ِة َّضَفْلا ِةَّیَِنا ْنَع َاناََھنَو
 ِقَرِْبتْس ِْلااَو)يِراَُخبْلا هاَوَر(6
“Diriwayatkan dari al-Barra ra, dia bersabda : Nabi Muhammad SAW
memerintahkan kami mengiringkan jenazah ke kubur, menjenguk orang
sakit, mendatangi undangan, menolong orang yang di dzolimi,
melaksanakan sumpah, menjawab salam, mendo’akan orang yang bersin
(dengan ucapan yarḥakamullah, apabila yang bersin tersebut
mengucapkan Alḥamdulillah). Rasulullah  SAW melarang kami
2 Ahmad Warson Munawir, Kamus al-Munawir, (Surabaya :CV. Anda Utama, 1993), h. 214.
3 Hasan Sadily, Ensiklopedi Indonesia, (Jakarta : Ichtiar Baru-Van Hoere,1982), h. 36.
4 M. Rifa’i, Fiqih Islam Lengkap, (Semarang : CV. Toha Putra, 1978), Cet. ke-1, h. 291.
5 Muhammad Sulaiman Abdullah al-Asqan, al-Wadil Fi Uṣul Fiqh Lil Mubtadiin, (tt  : Darul
Nafaes, 2005), h. 39.
6 Abu Abdillah Muhammad Ibnu  Ismail al-Bukhari, Ṣaḥiḥ al-Bukhari, (Beirut-Lebanon :
Darul Kutub al-Ilmiyah, 1992), h. 88.
3menggunakan bejana perak, bercincin emas (bagi laki-laki), berbusana
sutra, bergaun dibaj (sutra murni), menggunakan kain qassi (sejenis
sutra), menggunakan kain istibraq (sejenis sutra)”. (HR. al-Bukhari).
Seiring dengan kemajuan dan perkembangan zaman, dunia juga
mengalami perkembangannya di berbagai bidang. Salah satunya adalah
kemajuan di bidang kedokteran yaitu pengawetan mayat. Suatu tindakan medis
pemberian bahan kimia tertentu guna menghambat pembusukan serta menjaga
penampilan luar mayat supaya tetap mirip dengan kondisi sewaktu hidup dan
sampai sekarang pengawetan mayat masih sering dilakukan.
Dalam dunia kedokteran sangat penting adanya pengawetan mayat
sebagai penelitian untuk mendalami ilmu anatomi. Ilmu anatomi adalah ilmu urai
mempelajari susunan tubuh dan hubungan bagian-bagiannya satu sama lain7,
karena jaringan-jaringan sel di dalam tubuh manusia berbeda dengan hewan oleh
karena itu sangat perlu melakukan penelitian terhadap manusia. Tentu penelitian
tidak akan dilakukan pada yang masih hidup melainkan manusia yang sudah mati
(mayat) yang telah di awetkan untuk memudahkan penelitian. Dikarena hal itu,
maka jenazah perlu diawetkan untuk menjaga kesempurnaan fisik jenazah
tersebut dari kebusukan dan kerusakan.
Atas dasar pertimbangan di atas, Majelis Ulama Indonesia (MUI)
dipandang perlu untuk menetapkan sebuah fatwa. Sesuai dengan keputusan fatwa
Majelis Ulama Indonesia (MUI) Nomor 12 Tahun 2007 tentang penggunaan
7 Evelyn C. Pearce, Anatomi Dan Fisiologi, (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, 2005), h.
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4jenazah untuk kepentingan penelitian, yang mana Majelis Ulama Indonesia
(MUI) menetapkan ketentuan ḥukum sebagai berikut yaitu :
1. Pada dasarnya setiap jenazah harus dipenuhi hak-haknya, dihormati
keberadaannya dan tidak boleh dirusak.
2. Penggunaan jenazah untuk kepentingan penelitian seperti dengan cara
membedah, dibolehkan dengan ketentuan sebagai berikut :
a. Penelitian dimaksud bermanfaat untuk pengembangan keilmuan,
mendatangkan kemaslahatan yang besar, yaitu memberikan perlindungan
jiwa (ḥifẓ an-nafs), bukan hanya untuk kepentingan praktek sementara,
sementara media penelitian hanya bisa dilakukan dengan media manusia.
b. Sebelum digunakan untuk objek penelitian tersebut di atas, hak-hak
jenazah harus dipenuhi, seperti dimandikan, dikafani dan diṣalatkan.
c. Jenazah yang digunakan untuk peneltian haru dilakukan seperlunya,
selanjutnya jika penelitiannya sudah selesai harus segera dikuburkan
sesuai dengan ketentuan syariat.
d. Jenazah yang akan dijadikan objek penelitian harus memperoleh izin dari
dirinya sewaktu hidup melalui wasiat, izin ahli waris dan / atau izin
pemerintah8.
Empat hari sebelumnya, Majelis Ulama Indonesia (MUI) juga telah
mengeluarkan fatwa Nomor 11 Tahun 2007 tentang pengawetan jenazah untuk
kepentingan penelitian. Perbedaan keputusan fatwa tersebut terdapat
penambahan pada poin “d” dalam keputusan fatwa Majelis Ulama Indonesia
(MUI) Nomor 12 Tahun 2007 tentang pengguanaan jenazah untuk kepentingan
penelitian.
Dalam ajaran agama Islam apabila manusia telah mati maka hendaknya
disegerakan  penguburannya. Sebagaimana ḥadiṡ Rasulullah SAW menjelaskan :
8 Majelis Ulama Indonesia, Himpunan Fatwa MUI Sejak Tahun 1975, (Jakarta : Erlangga,
2011), h. 716.
5 َع ْن َا ِب ُھ ى َر ْی َر َة َر ِض ُالله ى َع ْن ُھ , َع ِن َّنلا ِب ِّي َص ًّل ُالله ى َع َل ْی ِھ َو َس َّل َم َقلا
 َأ ْس ِر ُع ْو ٍب ا ْلاا َج َن َزا ِة , َف ِا ْن َت ُك َص ِلا َح َة َف َخ ْی ٌر ُت َق ِّد ُم ْو َن َھ ِا ا َل ْی ِھ , َو ِا ْن َت ُك ِس َو ى
 َذ ِل َك َف َش ُّر َت َض ُع ْو َن ُھ َع ْن ِر َق َبا ُك ْم)يِراَُخبْلا هاَوَر(9
“Dari Abu Hurairah ra, dia menyampaikan sabda Rasul SAW.
Bersegeralah (berjalan cepatlah) dalam membawa jenazah, jika jenazah
itu seorang ṣalih, maka kebaikanlah yang kalian berikan, jika jenazah itu
bukan seorang ṣalih maka keburukanlah yang kalian letakkan di pundak
kalian”. (HR. al-Bukhari).
Dalam melakukan penelitian, para ahli medis menggunakan media
jenazah yang diawetkan agar memperoleh hasil yang lebih akurat. Padahal di
dalam Islam jenazah hendaknya dihormati keberadaannya dan ḥukumnya ḥaram
untuk dirusak. Pada dasarnya setiap jenazah harus segera dipenuhi hak-haknya,
yang antara lain dikuburkan segera. Sebagaimana firman Allah SWT dalam QR.




"Bukankah kami menjadikan bumi (tempat) berkumpul,Orang-orang






"Dari apakah Allah menciptakannya ? Dari setetes mani Allah
menciptakannya lalu menentukannya. Kemudian Dia memudahkan
9 Abu Abdillah Muhammad Ibnu  Ismail al-Bukhari, op.cit., h. 400.
10 Tim Penterjemah Departemen  Agama RI, al-Quran dan Terjemahan, (Semarang : CV.
Toha Putra, 1989), h. 581.
6jalannya. Kemudian Dia mematikannya dan memasukkan ke dalam
kubur11"(‘Abbas: 18-21)
Rasulullah SAW juga menjelaskan dalamnya tentang ketidakbolehan
merusak-rusak jenazah dan berdosa merusak tulang seseorang yang telah
meninggal sebagai berikut :
 َع ْن َع ِئا َش َة َق َلا ْت : َق َلا َر ُس ْو ُل ِالله َك ْس ُر َع ْظ ِم ْلا َم ْی ِت َك َك ْس ِر َح ًیا) ُوَبا ُهاَوَر
دُواَد(12
“Dari Aisyah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabdan memecahkan
(merusak) tulang orang yang mati sebagaimana perbuatan merusak tulang
seseorang yang masih hidup”.
Ini menjadi dalil diḥaramkannya mematahkan tulang mayat yang
mukmin. Diharamkan memotong sesuatu bagian dari tubuh mayat, merusak
badannya dan membakarnya13.
Di dalam penetapan keputusan fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI)
tentang penggunaan jenazah untuk kepentingan penelitian memperbolehkan
dipergunakan jenazah sebagai objek penelitian dengan tujuan untuk
pengembangan keilmuan dan mendatangkan kemaslahatan yang besar, yaitu
memberikan perlindungan jiwa (ḥifẓ an-nafs)14. Akan tetapi, dengan tidak
dijelaskan secara rinci berapa lamanya rentan waktu jenazah tersebut digunakan
sebagai penelitian, serta perubahan fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI)
11 Ibid, h. 585.
12 Abu Daud  Sulaiman Ibnu  Asy’as Sajastani, Sunan Abu Daud, (Bairut-Lebanon : Darul
Fakih, 1994), h.
13 Muhammad Nashiruddin al-Albani, Panduan Praktis Ḥukum Jenazah, alih bahasa oleh
Muhammad Dahri dkk, (Jakarta : Darus Sunnah Press, 2012), h. 230.
14 Majelis Ulama Indonesia, op.cit., h, 712.
7tentang penggunaan jenazah untuk kepentingan penelitian yang dalam rentang
waktu yang begitu singkat, oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti serta
mengangakat masalah ini dengan kajian karya ilmiah dengan judul :  “ANALISA
FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA TENTANG PENGGUNAAN
JENAZAH UNTUK KEPENTINGAN PENELITIAN”.
B. Batasan Masalah
Supaya penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari topik yang
dipersoalkan, maka pembahasan dalam penelitian ini akan difokuskan pada
keputusan fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) tentang penggunaan jenazah
untuk kepentingan penelitian saja, terutama latar belakang serta metode istinbaṭ
dikeluarkannya fatwa tentang penggunaan jenazah untuk kepentingan penelitian.
selain itu tidak dibahas.
C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang tersebut dapat dikemukakan beberapa rumusan
masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana latar belakang lahirnya keputusan fatwa Majelis Ulama Indonesia
(MUI) tentang penggunaan jenazah untuk kepentingan penelitian ?
2. Bagaimana metode istinbaṭ yang di pergunakan Majelis Ulama Indonesia
(MUI) tentang  penggunaan jenazah untuk kepentingan penelitian .
8D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui latar belakang lahirnya keputusan fatwa Majelis
Ulama Indonesia (MUI) tentang penggunaan jenazah untuk kepentingan
penelitian.
b. Untuk mengetahui metode istinbaṭ yang di pergunakan Majelis Ulama
Indonesia (MUI) tentang  penggunaan jenazah untuk kepentingan
penelitian.
2. Kegunaan Penelitian
a. Untuk mendapatkan pengetahuan terhadap latar belakang lahirnya
keputusan Majelis Ulama Indonesia (MUI) tentang penggunaan jenazah
untuk kepentingan penelitian.
b. Untuk mendapatkan pengetahuan terhadap metode istinbaṭ yang
dipergunakan Majelis Ulama Indonesia (MUI) tentang penggunaan
jenazah untuk kepentingan penelitian.
c. Untuk mendapatkan pengetahuan terhadap pendapat ulama tentang
penggunaan jenazah untuk kepentingan penelitian.
d. Untuk memenuhi syarat penyelesaian studi  S.1 di Fakultas Syari’ah dan
Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
9E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Berdasarkan jenis penelitian ini meupakan penelian kepustakaan (library
reseach), yaitu suatu penelitian yang berusaha menggali teori-teori yang telah
berkembang dalam bidang ilmu yang berkaitan dengan suatu masalah, mencari
metode-metode, serta teknik penelitian baik dalam mengumpulkan data atau
menganalisa penelitian yang telah digunakan oleh peneliti terdahulu,
memperoleh orientasi yang lebih luas dalam permasalahan yang dipilih serta
menghindarkan terjadinya duplikasi yang tidak diinginkan dengan mengarah
pada pengembangan konsep dan fakta yang ada15.
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dapat dikelompokkan
sebagai berikut :
a. Sumber primer, yaitu data yang diperoleh dari sumber-sumber asli yang
memuat data-data atau informasi tentang fatwa Majelis Ulama Indonesia
(MUI) tentang penggunaan jenazah untuk kepentingan penelitian. Data ini
diperoleh dari himpunan fatwa MUI sejak 1975 pada keputusan fatwa
Nomor 11 Tahun 2007 dan fatwa Nomor 12 Tahun 2007 tentang
15 Moh. Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1998), h. 111.
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penggunaan jenazah untuk kepentingan penelitian, serta website resmi
Majelis Ulama Indonesia (http://www.mui.or.id).
b. Sumber sekunder  yang diambil dari buku-buku atau kitab-kitab yang ada
kaitannya dengan judul penelian yaitu : Sunan Abu Daud karangan Abu
Daud  Sulaiman Ibnu  Asy’as Sajastani, Al-Wajiz Fi Fiqh as-Sunnah
karangan Sayyid Sabiq, Konseb Ijtihad Majelis Ulama Indonesia dalam
Pengembangan Ḥukum Islam karangan Helmi Karim, Fiqih sunnah
karangan Sayyid Sabiq, Analisis Fatwa Keagamaan Dalam Fikih Islam
karangan Rohadi Abdul Fatah, Fikih Kedokteran karangan M. Nu’aim
Yasin, Panduan Praktis Ḥukum Jenazah karangan M. Nashiruddin al-albani,
Kaidah-kaidah Fikih karangan A. Djazuli.
3. Tehnik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar
untuk memperoleh data yang diperlukan16. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah mencari literatur yang berkaitan dengan pokok
permasalahan, yaitu analisa keputusan fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI)
tentang penggunaan jenazah untuk kepentingan penelitian kemudian dibaca dan
dianalisi sesuai dengan kebutuhan, diklasifikasikan berdasarkan kelompoknya
masing-masing secara sistematis sehingga mudah melakukan analisis.
4. Tehnik Analisis Data
16 Ibid.
11
Adapun untuk teknik analisa dalam penelitian ini sesuai dengan data yang
diperoleh maka peneliti menggunakan teknik analisis isi atau kajian isi (content
analysis), yaitu suatu analisa terhadap makna yang terkandung dalam  keputusan
fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI)  tentang penggunaan jenazah untuk
kepentingan penelitian17. Metode ini juga digunakan untuk mengidentifikasi,
mempelajari dan kemudian melakukan analisis terhadap apa yang diselidiki18.
F. Sistematika Penulisan
Penelitian ini terdiri dari lima bab dengan perincian sebagai berikut:
Bab I :Yang terdiri dari pendahuluan, latar belakang, batasan dan rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian, dan
sistematika penulisan.
Bab II :Memberikan tinjauan umum tentang Majelis Ulama Indonesia (MUI)
yang meliputi : Sejarah, Visi Misi Majelis Ulama Indonesia (MUI),
Program dan Kegiatan Majelis Ulama Indonesia (MUI), Metode
Istinbaṭ Ḥukum. Sebagaimana yang dibicarakan dalam bab I tentang
penggunaan jenazah untuk kepentingan penelitian.
Bab III :Mengungkapkan secara umum tentang fatwa yang meliputi pengertian
fatwa, dasar ḥukum fatwa, sebab-sebab munculnya fatwa, syarat-syarat
yang memberi fatwa, kapan fatwa dikeluarkan, hal yang dapat di
17 Anton Bekker dan A. Charris Zubcdr, Metode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta : Kanisius,
1990), h. 65.
18 Neong Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta : Rake Sarasin, 1991), h. 49.
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fatwakan sera mengungkapkan metodologi istinbaṭ terhadap ḥukum
yang tidak disebutkan dalam ḥukum Islam seperti pengertian, dan
dasar ḥukum, teori tentang jenazah Bab III ini berisi teori umum guna
menjelaskan isi bab IV.
Bab IV :Membicarakan bagaimana analisa keputusan fatwa Majelis
Ulama Indonesia tentang penggunaan jenazah untuk kepentingan
penelitian. Hal ini berkaitan dengan latar belakang lahirnya fatwa
Majelis Ulama Indonesia (MUI) tentang penggunaan jenazah untuk
kepentingan penelitian, serta metode istinbaṭ Majelis Ulama Indonesia
(MUI) tentang penggunanaan jenazah untuk kepentingan penelitian.
Bab  V :Merupakan bab akhir dari skripsi ini yang meliputi kesimpulan dan
saran.
